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ABSTRAK

Kemampuan Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) sebagai Prebiotik dalam

Mendukung Pertumbuhan Bifidobacterium longum
FRANSISKA THEA SETYARATRI

Tanaman kelor termasuk salah satu tanaman herbal di Indonesia yang
ketersediaannya banyak dan mudah dibudidayakan. Bagian dari tanaman kelor
yang sering dimanfaatkan adalah daun karena memiliki berbagai kandungan dan
manfaat. Daun kelor belum banyak diteliti mengenai potensi sebagai alternatif
prebiotik untuk mendukung pertumbuhan bakteri probiotik seperti Bifidobacterium
longum. Metode dalam penelitian meliputi ekstraksi menggunakan maserasi
dengan pelarut etanol 96%, pengaruh ekstrak etanol terhadap probiotik (uji micro-
dilution dan uji Total Plate Count), proksimat, resistensi enzim amilase dan pH.
Sampel ekstrak etanol memiliki kandungan karbohidrat 14,68%. Kandungan
karbohidrat tersebut memiliki resisten terhadap enzim enzim a-amylase dan pH
sehingga dapat dimanfaatkan oleh probiotik pada saluran pencernaan. Ekstrak
etanol konsentrasi 15% paling optimal dalam mendukung pertumbuhan bakteri
dengan nilai absorbansi 0,609 dan jumlah koloni sebesar 189,5x10° CFU/mL.

Kata kunci: Bifidobacterium longum, daun kelor, ekstrak etanol, prebiotik,

probiotik
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ABSTRACT

The Ability of Moringa Leaves Extract (Moringa oleifera) as Prebiotic to
Support Bifidobacterium longum Growth

FRANSISKA THEA SETYARATRI

Moringa is a common and easy to grow herbal plant in Indonesia. The leaves
of the moringa plant are commonly used because of their different contents and
benefits. Moringa leaves haven’t been widely studied regarding their potential as
an alternative prebiotics to support the growth of probiotic bacteria such as
Bifidobacterium longum. The methods in this study include extraction using
maceration with 96% ethanol solvent, effect of ethanol extract on probiotics (micro-
dilution test and Total Plate Count test), proximate, resistance to amylase enzyme
and pH. The ethanol extract sample has a carbohydrate content of 14,68%. The
carbohydrate content has resistance to amylase enzyme and pH. The most optimal
concentration 15% ethanol extract in supporting bacterial growth with an
absorbance value of 0,609 and a colony number of 189,5x10° CFU/mL.

Keywords: Bifidobacterium longum, moringa leaf, ethanol extract, prebiotic,

probiotic
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman herbal termasuk kelompok tanaman dengan ciri khas berupa
kandungan senyawa aktif yang dapat membantu mengobati maupun
mencegah penyakit pada tubuh (Tapsell et al., 2006). Pemanfaatan tanaman
herbal sudah banyak dilakukan oleh masyarakat seperti pembuatan minuman
herbal, jamu, salep, sabun, kosmetik, dan parfum. Beragam manfaat dan
kandungan dari tanaman herbal dapat dijadikan sebagai kandidat prebiotik
bagi kesehatan tubuh (Peterson et al., 2018). Salah satu jenis tanaman herbal
yang memiliki ketersediaan banyak dan mudah untuk dibudidayakan di
Indonesia adalah kelor. Tanaman kelor sering dimanfaatkan pada bagian
daun. Daun kelor memiliki berbagai kandungan meliputi arginine, histidine,
lysin, vitamin Bz, mineral, iron, magnesium (Amer, 2014).

Daun kelor sering dimanfaatkan sebagai penurun tekanan darah
tinggi, antiinflamasi, antipiretik, obat penenang, dan alergi kulit (Aini, 2019).
Selain itu, industri pangan dan farmasi juga sudah melakukan pemanfaatan
daun kelor sebagai teh, tablet, kapsul, tepung yang dapat digunakan untuk
konsumsi manusia khususnya untuk meningkatkan nutrisi pangan terutama
bagi ibu menyusui dan bayi (Mishra, 2012). Ekstrak daun kelor juga
dimanfaatkan sebagai growth factor bagi probiotik (Amer, 2014). Pada
penelitian yang dilakukan oleh Amer (2014), ekstrak daun kelor dapat
meningkatkan pertumbuhan probiotik seperti Lactobacillus jonsonni,
Lactobacillus casei, Bifidobacterium lactis, dan Bifidobacterium adolescentis
dikarenakan memiliki kandungan asam amino esensial yang berperan
meningkatkan pertumbuhan probiotik.

Penelitian mengenai potensi daun kelor untuk mendukung
pertumbuhan prebiotik khususnya Bifidobacterium longum belum banyak
dilakukan. Potensi sebagai prebiotik dapat diketahui melalui pengujian

kemampuan dari ekstrak etanol daun kelor seperti kandungan karbohidrat,



1.2

1.3

resistensi ekstrak ternadap enzim pencernaan, resistensi terhadap keasamaan
pada saluran pencernaan bagian atas, dan selektivitas dari ekstrak etanol daun
kelor terhadap mikroorganisme di dalam tubuh. Oleh karena itu, dilakukan
penelitian mengenai kemampuan dari ekstrak daun kelor sebagai prebiotik

untuk mendukung pertumbuhan probiotik.

Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) memiliki kandungan
karbohidrat?

1.2.2 Apakah ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) memiliki ketahanan
terhadap enzim amilase dan pH?

1.2.3 Berapa konsentrasi ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) yang efektif

untuk mendukung pertumbuhan bakteri Bifidobacterium longum?

Hipotesis

Dari penelitian ini, hipotesis yang dapat diuji adalah:

Hipotesis utama: Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dapat mendukung
pertumbuhan bakteri Bifidobacterium longum.

Hipotesis alternatif: Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) tidak dapat
mendukung pertumbuhan bakteri Bifidobacterium longum.

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Mengetahui ada tidaknya kandungan karbohidrat pada ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera).

1.4.2 Mengetahui ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) memiliki
ketahanan terhadap enzim amilase dan pH.

1.4.3 Mengetahui konsentrasi dari ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)
yang efektif mendukung pertumbuhan bakteri Bifidobacterium

longum.



1.5 Manfaat

Dari hasil penelitian, diharapkan memiliki manfaat bagi masyarakat
khususnya kelompok usia dewasa untuk memanfaatkan daun kelor untuk
meningkatkan pertumbuhan probiotik sehingga dapat mengurangi resiko
terinfeksi penyakit pencernaan. Dalam industri farmasi maupun pangan hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan teori untuk pembuatan
produk dari tanaman herbal seperti daun kelor. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi landasan penelitian baru mengenai ekstrak daun kelor bagi saluran

pencernaan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Sampel ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera) memiliki
kandungan karbohidrat sebesar 14,68% atau 14,68 gram dalam 100
gram ekstrak etanol.

5.1.2 Ekstrak etanol daun kelor tidak resisten terhadap enzim a-amylase dan
pH yang ditandai dengan jumlah karbohidrat yang tersisa sebesar
0,578 mg/mL dan 1,744 mg/mL.

5.1.3 Pertumbuhan isolat bakteri probiotik Bifidobacterium longum FNCC
0210 paling optimal terdapat pada konsentrasi ekstrak etanol 15%
dengan aborbansi 0,609 dan jumlah koloni sebesar 189,5x10°
CFU/mL.

5.2 Saran
Hasil penelitian dari sampel ekstrak etanol sebaiknya perlu dilakukan
uji lebih lanjut jenis karbohidrat yang terdapat pada sampel dan hidrolisis
pada saluran pencernaan manusia bagian bawah seperti usus besar secara in
vivo. Dari hasil uji lanjutan tersebut dapat menambah informasi untuk

pemanfaatan daun kelor sebagai prebiotik pada sistem pencernaan manusia.
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